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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh sikap skeptis, pengalaman 
audit, kompetensi, independensi auditor, dan akuntabilitas terhadap kualitas audit. 
Sampel dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan 
Publik (KAP) Di Surakarta dan Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian uji F menunjukkan 
bahwa variabel independen yang dipakai dalam penelitian ini (sikap skeptis, 
pengalaman audit, kompetensi, independensi auditor, dan akuntabilitas) 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil pengujian koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa variabel independen dapat menjelaskanvariabel dependen 
sebesar 78,2%, sedangkan sisanya 21,8%  dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak digunakan dalam penelitian ini. Hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa 
variabel sikap skeptis, kompetensi, independensi auditor dan akuntabilitas 
berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan variabel pengalaman audit tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
Kata kunci: sikap skeptis, pengalaman audit, kompetensi, independensi auditor, 




This study aims to determine the effect of attitude of skepticism, audit 
experience, competence, auditor independence, and accountability on audit 
quality. The sample in this research is employes who work in Public Accounting 
Firm (KAP) In Surakarta and Yogyakarta. The sampling technique used 
purposive sampling technique. The result of the F-test show that the independent 
variables used in this study (attitude of skepticism, audit experience, competence, 
auditor independence and accountability) influence the audit quality. The result of 
determination coefficient test show that independent variable can explain 
dependent variable equal to 78,2%, while the rest 21,8% influenced by other 
variable not used in this research. The result of t-test show that attitude of 
skepticism variable, competence, auditor independence, accountability have an 
effect on audit quality, while audit experience variable have not effect on audit 
quality. 
 
Keywords: attitude of skepticism, audit experience, competence, auditor 







Audit merupakan suatu proses sistematis untuk menghimpun dan 
mengevaluasi bukti-bukti secara objektif mengenai asersi-asersi tentang 
berbagai tindakan dan kejadian ekonomi untuk meningkatkan tingkat 
kesesuaian antara asersi-asersi tersebut degan kriteria yang telah ditentukan 
dan menyampaikan hasilnya kepada para pemakai yang berkepentingan 
menurut ASOBAC (Halim, 2008: 1). 
Permasalahan mengenai rendahnya kualitas audit menjadi sorotan 
masyarakat dalam beberapa tahun terakhir dengan adanya keterlibatan 
akuntan publik didalamnya. Teori keagenan terkait permasalahan audit 
memperlihatkan bahwa, permintaan jasa audit muncul karena adanya konflik 
kepentingan antara manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai 
principal, dggan pihak-pihak lain yang mengadakan kontrak dengan klien 
(Srimindarti, 2006). Auditor dalam hal ini merupakan pihak yang dianggap 
mampu menjembatani kepetingan principal dan agen dalam mengelola 
keuangan perusahaan (Setiawan, 2006). 
Besarnya kepercayaan pengguna laporan keuangan pada akuntan 
publik ini mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas auditnya. 
Ironisnya, kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan kepada 
akuntan publik seringkali diciderai dengan banyaknya skandal , misalnya saja 
kasus mengenai seorang akuntan publik bernama Biasa Sitepu diduga terlibat 
dalam kasus korupsi kredit macet, karena terlibat dalam pembuatan laporan 
keuangan Raden Motor guna memperoleh pinjaman senilai Rp 52 miliar dari 
BRI Cabang Jambi tahun 2009 lalu, sumber media online 
(http://regional.kompas.com). 
Berdasarkan kasus yang terjadi pada akuntan publik ini menyebabkan 
integritas, objektivitas danggg kinerja dari seorang auditor mulai diragukan. 
Menurut Halim (2008: 59) laporan keuangan yang berguna bagi pembuatan 
keputusan adalah laporan keuangan yang berkualitas. Oleh sebab itu, kualitas 
audit merupakan hal yang sangat penting untuk dihasilkan oleh auditor dalam 
melakukan pengauditan. Dalam hal ini KAP perlu meningkatkan kualitas 
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audit untuk meningkatkan integirtas auditor agar kembali dapat dipercaya 
pihak yang berkepentingan dengan memperhatikan sikap skeptis, pengalaman 
kerja, kompetensi, independensi dan akuntabilitas auditor. 
Rusyanti (2010) rendahnya sikap skeptisme professional yang dimiliki 
akan mengurangi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sehingga 
auditor tidak mampu memenuhi tuntutan untuk menghasilkan laporan yang 
berkualitas. Padahal jika auditor mampu mendeteksi adanya temuan dan 
keadaan yang sesungguhnya dalam laporan keuangan klien maka kualitas 
audit yang dihasilkan akan semakin baik. Sikap skeptis yang harus dimiliki 
auditor tidak hanya dapat digunakan dalam pelaksanaan audit dan 
penyusunan laporan, namun dalam melakukan pekerjaan lapangan serta untuk 
mendapatkan bukti audit kompeten yang cukup maka seorang auditor pun 
wajib untuk menjunjung skeptisme guna meningkatkan kualitas dari laporan 
yang dihasilkan. 
Menurut Arens et al. (2003: 22) dengan pengalaman, auditor dapat 
melaksanakan tugas auditnya dengan baik dan menghasilkan hasil kerja yang 
berkualitas sehingga dapat dijadikan acuan pengambilan keputusan oleh 
pihak manajemen. Pengalaman dapat menggali kemampuan auditor dalam 
melaksanakan tugasnya sehingga mencapai hasil kerja yang berkualitas. Pada 
umumnya publik berasumsi bahwa pengalaman akan mempengaruhi hasil 
kerja auditor. Semakin banyak pengalaman kerja auditor, semakin baik pula 
kualitas hasil kerjanya.  
Menurut De Angelo (1981) Kompetensi dapat diperoleh melalui 
pengetahuan dan pengalaman, kompetensi dapat meyakinkan bahwa kualitas 
jasa audit yang diberikan memenuhi tingkat profesionalisme tinggi. Dalam 
melaksanakan audit, akuntan publik harus bertindak sebagai seorang ahli di 
bidang akuntansi dan auditing. kualitas audit dapat dicapai oleh auditor 
apabila auditor memiliki kompetensi yang baik. Semakin tinggi kompetensi 




Independensi merupakan sikap yang tidak mudah dipengaruhi, dan 
tidak memihak pada siapapun. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak 
kepentingan siapapun. Akuntan publik berkewajiban untuk jujur tidak hanya 
kepada manajemen dan pemilik peusahaan, namun juga kepada kreditur dan 
pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik 
(Shintya dkk, 2016). Arens et al. (2014) Independensi merupakan syarat 
penting bagi auditor dalam melaksanakan prosedur audit yang bertujuan 
untuk menilai kewajaran laporan keuangan. Akuntan publik dipercaya oleh 
pemakai laporan keuangan sebagai pihak independen untuk memberikan 
jaminan memadai mengenai asersi manajemen. Independensi merupakan 
faktor yang memengaruhi kualitas audit. 
Rasa tanggung jawab (akuntabilitas) yang dimiliki oleh auditor dalam 
menyelesaikan pekerjaan audit mampu mempengaruhi kualitas hasil 
pekerjaan auditor sehingga akuntabilitas menjadi salah satu faktor penting 
yang harus dimiliki auditor. Setiap akuntan publik harus memenuhi tanggung 
jawab profesionalnya dengan integritas setinggi mungkin, akuntabilitas yang 
dimiliki seorang auditor dapat meningkatkan proses kognitif auditor dalam 
pengambilan keputusan yang berpengaruh terhadap kualitas audit (Putra dan 
Abdullah, 2016).  
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Sari dan 
Ramantha tahun 2015. Tentang pengaruh sikap skeptisme, pengalaman audit, 
kompetensi dan independensi auditor pada kualitas audit studi pada kantor 
BPK di Bali. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menambah variabel 
akuntabilitas dengan obyek penelitian yang berbeda yaitu pada KAP 
Surakarta dan Yogyakarta tahun 2017. 
 latar belakang diatas,penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul ” PENGARUH SIKAP SKEPTISME, PENGALAMAN 
AUDIT, KOMPETENSI, INDEPENDENSI AUDITOR, DAN 
AKUNTABILITAS TERHADAP KUALITAS AUDIT   (Studi pada kantor 
akuntan publik di Surakarta dan Yogyakarta)”. Tujuan dari penelitian ini 
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adalah untuk menganalisis pengaruh sikap skeptisme, pengalaman audit, 
kompetensi, independensi auditor, dan akuntabilitas terhadap kualitas audit. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survei, dengan teknik kuesioner yaitu metode yang digunakan 
untuk memperoleh data primer yang relevan dengan objek penelitian berupa 
serangkaian pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya 
(Sugiyono, 2012: 199). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan 
Yogyakarta. 
 
2.1  Definisi Variabel dan Pengukurannya 
2.1.1  Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah kualitas audit. Variabel ini di ukur dengan menggunakan instrumen 
pengukuran dalam bentuk kuesioner dengan menggunakan skala likert. 
Kuesioner ini mengacu pada penelitian yang dilakukan Sukriah, dkk (2009). 
Pernyataan ini terdiri dari 10 item dan dua indicator yaitu: Kesesuaian 
pemeriksaan dengan standar audit dan Kualitas laporan hasil pemeriksaaan. 
 
2.1.2  Variabel Independen 
2.1.3  Sikap skeptisme 
Menurut Sukrisno Agoes (2012:71) menyatakan bahwa, skeptisme 
Profesional merupakan sikap yang penuh dengan pernyataan di dalam 
benaknya serta sikap penilaian kritis atas setiap bukti audit yang diperoleh. 
Sikap skeptis memiliki pengaruh dalam mengevaluasi bukti audit yang 
diberikan manajemen untuk mendukung terjaminnya kualitas audit yang 
dihasilkan. Variabel ini di ukur dengan menggunakan instrumen pengukuran 
dalam bentuk kuesioner dengan menggunakan skala likert. Kuesioner ini 
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mengacu pada penelitian yang dilakukan Adrian (2013) yang terdiri dari 6 item 
pernyataan. 
 
2.1.4  Pengalaman audit 
Pengalaman dapat membantu seseorang dalam mengembangkan 
ilmunya. Auditor dapat mengembangkan kemampuan dan keahliannya melalui 
pengalaman kerja. Dengan banyaknya pengalaman kerja, auditor dapat 
melaksanakan tugasnya dengan maksimal sehingga menghasilkan kualitas 
audit yang berkualitas. Lamanya bekerja membuat pengalaman kerja semakin 
banyak, sehingga memperluas pengetahuannya yang dapat meningkatkan 
kualitas audit ( Singgih dan Bawono, 2010). Pengukuran variabel ini 
menggunakan instrumen berupa pernyataan yang  mengacu pada penelitian 
yang dilakukan Sukriah,dkk (2009) terdiri dari 8 pernyataan dan dua indikator 
yaitu: Lamanya bekerja sebagai auditor dan banyaknya tugas pemeriksaan. 
 
2.1.5  Kompetensi 
kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan 
pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara 
objektif, cermat dan seksama (Agusti dan Putri, 2013). Pengukuran variabel ini 
menggunakan Kuesioner mengacu pada penelitian yang dilakukan Sukriah,dkk 
(2009) terdiri dari 10 pernyataan dan 3 indikator yaitu: Mutu Personal, 
pengetahuan umum dan Keahlian Khusus. 
 
2.1.6  Independensi auditor 
Independensi diartikan sebagai sikap mental yang bebas dari pengaruh, 
tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. 
Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak 
memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 
Independensi auditor diukur melalui: lama hubungan dengan klien (audit 
tenure), tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor (peer review), dan 
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pemberian jasa non audit (Mulyadi, 1998: 25). Pengukuran variabel ini 
menggunakan instrumen pernyataan yang mengacu pada penelitian yang 
dilakukan Sukriah,dkk (2009) terdiri dari 9 pernyataan dan 3 indikator yaitu:  




Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki 
seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggung 
jawabkan kepada lingkungannya. Dalam melaksanakan tanggung jawabnya 
sebagai profesional, setiap auditor harus senantiasa menggunakan 
pertimbangan moral dan profesional dalam semua kegiatan yang dilakukannya 
(Bawono dan Singgih 2010). Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen 
berupa pernyataan yang mengacu pada penelitian yang dilakukan Yunarti 
(2014) yang terdiri dari 9 pertanyaaan dan 3 indikator yaitu: Motivasi, 
pengabdian pada profesi dan Kewajiban social. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi klasik 
3.1.1 Uji Normalitas 
 
Tabel IV.1 









0,875 0,428 P > 0,05 Normal   
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan melihat nilai 
Kolmogorov-Smirnov terhadap data unstandardized residual adalah 
sebesar 0,428, dapat diketahui bahwa semua p-value untuk data ternyata 
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lebih besar dari =5% (p>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa 
keseluruhan data yang diperoleh memiliki sebaran yang normal. 
 
3.1.2 Uji Multikolinieritas 
 
Tabel IV.2 
Hasil Pengujian Multikolinieritas 
No Variabel Tolerance  VIF Keterangan 










5. Akuntabilitas 0,575 1,739 Bebas Multikolinieritas 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10 dan nilai 
toleransi > 0,1, sehingga tidak terjadi multikolinieritas dalam penelitian 
ini. 
3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
 
Tabel IV.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sign. p* Keterangan 
Sikap Skeptisme   0,466 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Pengalaman Audit 0,680 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Kompetensi 0,904 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Independensi 
Auditor 
0,831 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Akuntabilitas 0,462 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
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Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan uji heteroskedastisitas 
menunjukkan tidak ada gangguan heteroskedastisitas, karena nilai p>0,05 
atau tidak signifikan pada =5%. Dengan demikian secara keseluruhan 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini. 
 
3.1.4  Analis Regresi Linier Berganda 
Tabel  IV.4 
Hasil Analisis Regresi linier Berganda 
Keterangan B T Sig. Keterangan 
(Constant) 4,092      
Sikap Skeptisme 0,272 2,480 0,020 H1 Diterima 
Pengalaman Audit -0,012 -0,092 0,927 H2 Ditolak 
Kompetensi 0,224 2,206 0,036 H3 Diterima 
Independensi Auditor 0,309 3,060 0,005 H4 Diterima 
Akuntabilitas 0,293 3,047 0,005 H5 Diterima 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Hasil analisis regresi linear berganda pada tabel IV.4 secara 
sistematis dapat ditulis persamaannya sebagai berikut :  
KA = 4,092  + 0,272 SS - 0,012 PA + 0,224 K  + 0,309 IA + 0,293 A + e 
Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel adalah  sebagai berikut:  
a. Nilai konstanta sebesar 4,092 menunjukkan bahwa jika variabel 
independen yaitu sikap skeptisme, pengalaman audit,  kompetensi, 
independensi auditor, dan akuntabilitas diasumsikan konstan maka 
Kualitas Audit akan meningkat. 
b. Koefisien regresi pada variabel sikap skeptisme sebesar 0,272 
menunjukkan bahwa jika sikap skeptisme auditor semakin tinggi maka 
kualitas audit akan meningkat. 
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c. Koefisien regresi pada variabel pengalaman audit sebesar -0,012 
menunjukkan bahwa jika auditor semakin berpengalaman maka 
kualitas audit akan menurun. 
d. Koefisien regresi pada variabel kompetensi sebesar 0,224 
menunjukkan bahwa jika auditor itu semakin kompeten maka kualitas 
audit akan meningkat. 
e. Koefisien regresi pada variabel independensi auditor sebesar 0,309 
menunjukkan bahwa jika Auditor itu semakin independen maka 
kualitas audit akan meningkat. 
f. Koefisien regresi pada variabel akuntabilitas sebesar 0,293 
menunjukkan bahwa jika akuntabilitas auditor semakin tinggi  maka 
kualitas audit akan meningkat. 
 
3.1.5  Uji F 
 
Tabel IV.5 
Hasil Uji F 
Model Fhitung Sig Kesimpulan 
1 23,249 0,000 Berpengaruh 
 Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai F hitung (23,249) 
dengan p-value = 0,000 sedangkan Ftabel (2,59) dengan ketentuan α = 5%, 
df = k-1 atau 5-1 = 4, dan df2 = n-k atau 32-5-1 = 26, hasil uji dari 
distribusi F hitung (23,249) lebih besar dari F tabel (2,59) dengan p-value 









3.1.6  Uji R2 (koefisien determinasi) 
Tabel IV.6 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Adjusted R 
Square 
Kesimpulan 
1 0,782 Variabel Dependen Dapat Dijelaskan 
Oleh Varibel Independen 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi 
(adjusted R2) sebesar 0,782,  hal ini berarti bahwa variabel independen 
dalam model (Sikap Skeptisme, Pengalaman Audit,  Kompetensi, 
Independensi Auditor, Akuntabilitas ) menjelaskan variasi Kualitas Audit 
di Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta sebesar 78,2% dan 




Tabel IV. 7 
Hasil Uji t 
Keterangan Thitung Sig. Kesimpulan 
Sikap Skeptisme 2,480 0,020 H1 Diterima 
Pengalaman Audit -0,092 0,927 H2 Ditolak 
Kompetensi 2,206 0,036 H3 Diterima 
Independensi Auditor 3,060 0,005 H4 Diterima 
Akuntabilitas 3,047 0,005 H5 Diterima 
Sumber: Hasil Analisis, 2017 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagi berikut : 
a. Dari perhitungan thitung dari variabel sikap skeptisme sebesar 2,480 lebih 
besar dari t tabel sebesar 2,055, dan nilai sig. sebesar 0,020 lebih kecil dari 
5%, sehingga H1 diterima artinya Sikap Skeptisme berpengaruh 
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terhadap kualitas audit secara statistik signifikan. 
b. Dari perhitungan thitung dari variabel pengalaman audit sebesar -0,092 
lebih kecil dari ttabel sebesar 2,055, dan nilai sig. sebesar 0,927 lebih besar 
dari 5%, sehingga H2 ditolak artinya pengalaman audit  tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit secara statistik signifikan. 
c. Dari perhitungan thitung dari variabel  kompetensi sebesar 2,206 lebih besar 
dari ttabel sebesar 2,055, dan nilai sig. sebesar 0,036 lebih kecil dari 5%, 
sehingga H3 diterima artinya  kompetensi  berpengaruh terhadap 
kualitas audit secara statistik signifikan.. 
d. Dari perhitungan thitung dari variabel independensi auditor sebesar  3,060 
lebih besar dari ttabel sebesar 2,055, dan nilai sig sebesar 0,005 lebih kecil 
dari 5%, sehingga H4 diterima artinya independensi auditor 
berpengaruh terhadap kualitas audit secara statistik signifikan. 
e. Dari perhitungan thitung dari variabel akuntabilitas sebesar 3,047 lebih 
besar dari ttabel sebesar 2,055, dan nilai sig. sebesar 0,005 lebih kecil dari 
5%, sehingga H5 diterima artinya akuntabilitas berpengaruh terhadap 
kualitas audit secara statistik signifikan. 
 
3.2 Pembahasan  
3.2.1 Pengaruh sikap skeptisme terhadap kualitas audit  
Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan bahwa sikap skeptisme 
berpengaruh terhadap kualitas audit, yang ditunjukkan dengan hasil uji t 
variabel Sikap Skeptisme sebesar 2,480 lebih besar dari ttabel sebesar 2,055, dan 
nilai sig. sebesar 0,020 lebih kecil dari 5%, sehingga H1 diterima artinya sikap 
skeptisme berpengaruh terhadap kualitas audit Akuntan Publik di Surakarta 
dan Yogyakarta secara statistik signifikan. 
Auditor perlu bersikap waspada dan skeptis dalam menjalankan tugas 
audit. Hal ini tidak terlepas dari pertimbangan risiko yang potensial yang 
akan dihadapi oleh auditor dan risiko tuntutan atas kegagalan audit. Dengan 
demikian, auditor yang memiliki sikap skeptis dalam melakukan tugasnya 
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dapat mengungkapkapkan keadaan perusahaan yang diauditnya secara benar 
dan adanya sikap tersebut akan memberikan hasil audit yang bermutu. 
Berdasarkan hasil ini menunjukkan adanya konsistensi penelitian yang 
dilakukan Rusyanti (2010), Indira Januarti (2010), Sari dan Ramantha (2017), 
yang memberi bukti empiris bahwa sikap skeptisme berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi skeptisme yang 
dimiliki maka akan semakin baik kualitas audit dari laporan keuangan. 
 
3.2.2 Pengaruh pengalaman audit terhadap kualitas audit 
Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengalaman audit 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, yang ditunjukkan dengan hasil uji t 
variabel pengalaman audit sebesar -0,092 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,055, 
dan nilai sig. sebesar 0,927 lebih besar dari 5%, sehingga H2 ditolak, artinya 
pengalaman audit  tidak berpengaruh terhadap kualitas audit secara statistik 
signifikan. 
Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku, baik dari pendidikan formal maupun 
nonformal. Pengalaman bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang 
membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Dalam 
menjalankan tugasnya, auditor harus memenuhi kualifikasi dan pengalaman 
dalam berbagai industri tempat klien berkecimpung.  
Namun meskipun auditor telah memiliki pengalaman yang tinggi dan 
puas dalam bekerja tetap tidak menjamin kualitas auditnya menjadi semakin 
baik. Sebagian besar responden dalam penelitian ini masih memiliki lama 
bekerja kurang dari 6 tahun. Itu masih bukan waktu yang cukup lama seorang 
auditor untuk menguasai teknik-teknik audit yang baik. Jadi meskipun auditor 
dalam penelitian ini telah banyak melakukan penugasan, tapi bisa jadi mereka 
belum terlalu menguasai teknik audit dengan sangat baik karena masa kerja 
mereka yang masih relatif singkat. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya konsistensi dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Ramantha (2015), Futri dan Juliarsa 
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(2014), Indarto dan Iskandar (2015).  menyatakan bahwa pengalaman audit 
tidak berpengaruh tehadap kualitas audit. 
 
3.2.3 Pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit 
Berdasarkan hipotesis ketiga menunjukkan bahwa  kompetensi 
berpengaruh terhadap kualitas audit, yang ditunjukkan dengan hasil uji t 
variabel  kompetensi sebesar 2,206 lebih besar dari ttabel sebesar 2,055, dan nilai 
sig. sebesar 0,036 lebih kecil dari 5%, sehingga H3 diterima artinya  
kompetensi  berpengaruh terhadap kualitas audit secara statistik signifikan. 
Kompetensi yang dibutuhkan dalam melakukan audit yaitu 
pengetahuan dan kemampuan. Auditor harus memiliki pengetahuan untuk 
memahami entitas yang di audit, kemudian auditor harus memiliki 
kemampuan untuk bekerja sama dalam tim serta kemampuan dalam 
menganalisis permasalahan. Selain itu auditor harus memiliki mutu dalam 
melakuka audit. Auditor harus memilik rasa ingin tahu yang besar, berpikir 
luas dan mampu menangani ketidak pastian, sehingga kualitas hasil auditnya 
semakin baik. 
Kompetensi yang diperlukan dalam proses audit tidak hanya berupa 
penguasaan terhadap standar akuntansi dan auditing, namun juga penguasaan 
terhadap objek audit. Selain dua hal tersebut, ada tidaknya program atau 
proses peningkatan keahlian dapat dijadikan indikator untuk mengukur 
tingkat kompetensi auditor. Seorang auditor diharapkan memiliki keahlian 
untuk melakukan wawancara serta kemampuan membaca dengan cepat, 
auditor juga harus memiliki kemampuan untuk menulis dan 
mempresentasikan hasil laporan dengan baik. Sehingga kualitas audit seorang 
auditor semakin baik... 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya konsistensi yang dilakukan 
Sukariah, dkk (2009) hal ini mendukung penelitian Akbar dan Anugrah 
(2014), Sari dan Ramantha (2017), Darayasa dan Wisadha (2017) yang 
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki auditor, maka semakin 
meningkat atau semakin baik kualitas hasil pemeriksaan yang dilakukannya. 
 
3.2.4 Pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit 
Berdasarkan hipotesis keempat menunjukkan bahwa independensi 
auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, yang ditunjukkan dengan hasil 
uji t variabel independensi auditor sebesar 3,060 lebih besar dari ttabel sebesar 
2,055, dan nilai sig sebesar 0,005 lebih kecil dari 5%, sehingga H4 diterima 
artinya independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit secara 
statistik signifikan. 
Seorang auditor yang mampu mempertahankan independensinya 
maka kualitas audit yang dihasilkannya semakin baik dan dapat dipercaya 
oleh masyarakat. Independensi itu berarti tidak mudah dipengaruhi, karena 
auditor melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum (dibedakan 
dalam hal berpraktik sebagai auditor internal). Auditor tidak dibenarkan 
memihak kepada kepentingan siapapun, karena auditor akan kehilangan sikap 
tidak memihak yang justru paling penting untuk mempertahankan kebebasan 
pendapatnya. 
Independensi sebagai suatu sikap dimana auditor tidak memihak harus 
selalu dapat dipertahankan. Sikap ketidakberpihakan yang ditunjukkan 
auditor ketika melaksanakan tugasnya mencerminkan auditor jujur dan bebas 
dari pengaruh apapun, sehingga laporan auditannya dapat dipercaya. 
Kehilangan independensi seorang auditor akan berimbas terhadap rendahnya 
kualitas proses audit yang dihasilkannya sehingga laporan audit sebagai hasil 
akhir pekerjaannya tidak sesuai dengan kenyataan dan terdapat keraguan 
untuk digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Untuk menghasilkan 
kualitas proses audit yang baik maka disyaratkan suatu sikap independensi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya konsistensi dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Singgih dan Bawono (2010), Futri dan 
Juliarsa (2014), Wiratama dan Budiartha (2017), Darayasa dan Wisadha 
(2017), Pratistha dan Widhiyani (2014), yang memberikan bukti empiris 
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bawa independensi  berpengaruh terhadap kualitas audit. Semakin tinggi 
independensi yang dimiliki auditor maka semakin tinggi kualitas audi laporan 
keuangan. 
 
3.2.5 Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit 
Berdasarkan hipotesis kelima menunjukkan bahwa akuntabilitas 
berpengaruh terhadap kualitas audit, yang ditunjukkan dengan hasil uji t 
variabel akuntabilitas sebesar 3,047 lebih besar dari ttabel sebesar 2,055, dan nilai 
sig. sebesar 0,005 lebih kecil dari 5%, sehingga H5 diterima artinya 
akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit secara statistik signifikan.  
Berdasarkan perhitungan didapat bahwa akuntabilitas mempengaruhi 
kualitas audit, hal ini menunjukkan keadaan dimana seseorang 
mempertanggungjawabkan segala tindakan yang dilakukan. Auditor 
bertanggung-jawab terhadap hasil penilaian bukti-bukti audit yang diberikan 
klien, sehingga hasil dari penilaian tersebut dapat dijadikan dasar 
pengambilan keputusan oleh klien. Jika auditor memiliki akuntabilitas yang 
tinggi, maka hasil penilaian akan berkualitas. Pengukuran kinerja sangat 
penting untuk menilai akuntabilitas organisasi dan manajer dalam 
menghasilkan pelayanan publik yang lebih baik. 
Ada tiga indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 
akuntabilitas individu. Pertama, seberapa besar motivasi mereka untuk 
meyelesaikan pekerjaan tesebut. Motivasi secara umum adalah keadaan 
dalam diri seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Kedua, seberapa besar 
pengabdian pada profesi. Seorang auditor diharap antusias terhadap pekerjaan 
yang dia lakukan, menjadi auditor merupakan kepuasan batin, sehinggaa akan 
melaksanakan profesi dengan baik meski imbalan ekstrinsik kurang. Ketiga 
kewajiban sosial, auditor diharapkan memiliki peranan penting bagi 
masyarakat atau perusahaan dan auditor seharusnya memberikan pelayanan 
kepada pengguna jasanya dengan cara meningkatkan sumberdaya secara 
efektif dan efisien. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan adanya konsistensi yang dilakukan  
penelitian sebelumnya oleh Singgih & Bawono (2010) yang menunujukan 
hasil bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit di 
Kantor Akuntan Publik “BigFour” yang ada di Indonesia. Selain itu 
Wiratama dan Budiartha (2017) juga mengemukakan bahwa akuntabilitas 
berpengaruh positif pada kualitas audit. 
 
4. PENUTUP 
 Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa sikap 
skeptisme, kompetensi, independensi auditor, akuntabilitas berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Sedangkan pengalaman audit tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
 
 4.1 Keterbatasan Penelitian 
  Penulis menyadari Penelitian yang dilaksanakan ini memiliki 
keterbatasan. Keterbatasan ini perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti 
yang akan datang maupun pembaca. Keterbatasan yang dimiliki dalam 
penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
a. Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan 
kuisioner dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga 
penulis tidak mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban 
tersebut. Kemungkinan jawaban dari responden tidak mencerminkan 
keadaan yang sebenarnya dikarenakan kondisi-kondisi tertentu 
masing-masing responden.  
b. Faktor pengaruh kualitas audit terbatas pada sikap skeptisme, 
pengalaman audit, kompetensi, independensi auditor, akuntabilitas  
sehingga cakupannya kurang luas untuk dijadikan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan manajemen sumberdaya manusia. 
c. Lingkup penelitian terbatas pada Kantor Akuntan Publik Di Surakarta 
dan Yogyakarta dan waktu yang digunakan dalam penelitian terbatas, 
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sehingga hasilnya tidak dapat dibandingkan dengan Kantor Akuntan 
Publik lainnya yang sejenis dan hasil penelitian kurang maksimal.  
 
 4.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran yang 
bermanfaat sebagai berikut: 
a. Peneliti diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam 
pengambilan jawaban dari responden, sehingga hasil yang 
diperoleh sesuai dengan kondisi yang sebenar-benarnya. 
b. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel 
independen, misalnya etika auditor, kepuasan kerja, dan 
objektivitas. Dan menambah sampel penelitian untuk 
membuktikan kembali variabel dalam penelitian ini. 
c. Diharapkan peneliti berikutnya menambah lagi auditor di 
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